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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya
Indonesia adalah negara denpan sebapian luas wilayahnva adalah
kepulauan, dalam wilayah kepulauan tersebut banyak ancka ragam kebudayaan
dan adat istindat vang terbentang dwfﬁihanq hingga Meranke. Kebudayuan
Indonesia sangal. hmgam klﬂm ﬂi Daerah Istimewa Yogyakarta selain
v pelajar siapa songka bahwa kota ini memiliki
bau}ruh:ﬂaﬂ waudqmm m HII di dalommya, menurdt dota dari Badan
Sﬂﬂlﬂk Kebudayuan yang diterbitkan pada bulan April M menyatakan
kebudayuan yang sudah diskui oleh LNESCDM kebudayaan tak benda
‘dan benda. Salah satunya yang diakui oleh L‘h'm menurit statistik budaya
2023 ndalah keris, batik, wayang kulit. gamelan. dan masih banyak lag:
'l!huhjmm Daerah Istimewn Yogyokurta vyang dlllhii. S&hﬁ i
perkembangan budaya yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarts sendiri terus
be:ﬁﬂﬂmngnjnk tahun 2013 sampai szal ini yang sudah berjumlsh 151
penetapan budaya yang dilakukan oleh Daerah Istmm Yegyakaria.
Numun dengan semakin bﬂtcmbnngnmmw semakin canggih
dan pengaruh globalisasi yang semakin meninghat, Mnmhbuduym
mgﬁmmﬂuﬁm*hg}m ini semakin pudar dan pelestari
budaya mulai mhmhuwm I:nlmuhﬁ santinl. Karena pengaruh dari
perkembangan jaman ini banyak anak muda yang lebih memilih untuk bermain
dengan kemajuan teknologi daripada harus melestarikan budaya sendiri.
Menurut data dari Badan Pusat ﬁmﬂ{ﬂfﬁ}mmtzmﬂkﬁn pada 2 Oktober
2024 menyatakan bahwa pada tahun 2023 sebanyak 13.74% penduduk berusia
19-24 tahun mengakses media sosial. Berdasarksn hasil wawaneara dengan
pelaku pelesian budava vang ada di Desa Wukirsari, mereka menjelaskan
bohwa selama ini mereka memiliki kesulitan dafem kelompoknya untuk
berusaha mengajak anak muda yang maw ikt serta dalam pelestarian budaya




dikarenakan generasi saal ini memilih untuk bermain media sosial danpada
harus menjaga kelestarian budaya sendiri.

Globalisasi yang terus menerus berkembang dan semakin canggih
membuat para pelaku sent kebudavaan resah dengan adanya hal tersebut. Maka
penulis memberikan pesan untuk kebudayaan haruslah kita jaga sebagai penerus
bangsa yang tidak hanya meneruskan perjuangan bangsa namun meneruskan
kebudayaan yang ada didalamnya mmkebudaymn Indonesia khususnya
yang berada di Ihmhistlrrm?m terus dilestarikan sampai generasi
berikutnya agar kebudsyaan yang kita puny tidak akan hilang atau tidak dicun
oleh negara ain, Untuk menank minat anak muda saaf muyr tertarik dengan

“kebudayaan ym’lgdmﬁlﬁi dacrah masing-masing kita bisa menggunakan
“webuah media audio viswal vang bisa kite gunakan untuk menarik minat anak
muda. Media sosial merupakan media yang menjadi pengantar pesan kepada
W luns dan dengan menggunokan media awdio visual W Juas
ﬂ@gtmamﬂmml suaty pesan atan makna yang terkandung dar media tersebut,
‘uﬁﬁhﬂl ﬁﬁursun 1994:%0 menyatakan balhwn media audio vm:pl adalah

rangkaian pmtmr elelktronis yang disertai oleh. pnsur soorn sudio juga
:m:mplﬁylf unsur gambar vang dituangkan melalui pita sudio (Fitria, 2021).
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia audio visual berarti bersifat
dapat didengar dan dilibat; alat pandang dengar (KBBL 2005,

Media sudio ﬁﬁﬁllﬂﬁt'ﬂimmukan disekitar kit seperti televisi, film,
don video. Selain mﬁ'ﬂl audio visual penyebamn informasi kita bisa
menggunakan bEbempu media lainnya sepﬁ.ﬂﬁm] vakni media yang
kita bisa memahami WW‘M hﬂm:nknn hanya dari gambar
saja contohnya seperti poster, banner, grafik, dan lainnya. Sedangkan media
oudio merupakan media yang carn penyampaian pesannyn kita hanya bisa
mendengarkan melalui suara saja, media avdio memupakan jenis media yang
sangal simpel karena sast pembuatannys kita hanya perlu awdio recorder
sebagai alat utama untuk membuat media lersebut. Jems madia audio berupa
radio dan musik. Dalam penjelasan diatas media yang memiliki produksi yang
memiliki proses panjang adalah media audio visual, karena media audio visual



membutuhkan waktu yang cukup lama dari awal pembuatan sumpai selesai,
Media audio visual dibuat menggunakan kamera dan aedio recorder untuk
merekam setiap kejadian atsu momen yang pantinya dirangkai menjadi satu
kesatuan dan terbentuklah media visual yang dapat ditonton dan didengarkan.
Media audio visual yang telah dirangkai kemudian disebarkan menggunakan
media digital yang ada. Media audio visual yang telsh di edit dan digabungkan
menjadi satu berubah nama menjadi media digital. Media digital berasal dari
kata media dapdigital. Media berasal dari bahasa latin, vaitu medium yang
pﬂ'-ﬂlhl MMdeﬂhﬁmmmglmﬂnrkm
menmﬂun atau’ membawa sesuatu. Sedangkan digital berasal dari kata
d]sﬂm. dalam bahasa Yunani berarti jari jEI‘J:I% namun menurut istilah kata
digital identik dengan internet.
" Media digital memupakan perpaduan antars berbagai media, gambar,
grafik, sound. animasi, film dan video promosi. Film seh@mmﬂgmg
paling banyuk digunakan dalam penysmpaion pesan untuk mh’ﬂ
film memuat unsur karya seni dan budays merupakan media yang mampu
mew merekam dan mempresentasikan nilai-nilai yang terkandung
duri suatu pesan. Film memiliki nilai seni dan kreatifitas serta berperan dalam
“preses pembentukan citra, film juga dapat diﬂmw sm refleksi
dari kehidupan untuk membaiat sebush pengarub yang lebih besar. Dalam
pﬁmﬁﬁﬂmmﬂ sendiri nmﬁl‘dﬁ'i'us:l, 2008 tantangan
dalam pmmpmﬂmm;lﬂnh durasi waktu, saat menyajikan setiap ide
at.uu"Ir.uusep dengan “durasi waktu yang pendek namun tetap mempertahankan
suatu value film itu smmam&m Film sendiri terbagi menjadi
dua vakni film dokumenter. dan film feature. Film dokumeter menurut Gerzon
R. Avawila, 2008:35 adalah karyn film yang berdasarkan realita atou faktn
perihal pengalaman hidup seseorang atan mengenai peristiwa (Rachmat ef af,
2017). Untuk mendapatkan ide bam film realita, perlu kepekasn dokumentarnis
terhadap lingkungan, sosial. budava, poliik dan alam semesta. Tema
dokumenter tidak- sepenuhnya mengacu pada peristiwa aktual terkadong tema
dokumenter justru bermula dari peristiwa yang tidak aktual. Sedangkan feanere



menurut Gerzon, 2008:26 menyatakan bahwa feature merupakan liputan yang
disusun secara mendalam dan diberikan sentuhan fuman interest sehingga
menghasilkan sisi emosional kepada awdiens (Hidayat, 2020}
Film dokumenter seperti yang penulis sampaikan bahwa dokumenter
merupakan sebuzh media yang membenkan pesan secara realita atsu fakta
terkait perihal pengalaman seseorang atsu mengenai peristiwa, maka
dokumenter adalah solusi tepat uphlt pmhx membuat sebunh karya film
terkait dengan dsu mengenai aﬁtﬂ] gh'baliﬂn yang membuat pelestari
kebudayaan menjadi terlupakan dan fidak nda vang meneruskan kepada anak
didikiya. Produk audio visual film dokumenter ini sangat tepan jikn digunakan
untuk menysmpaikan pesan karen dalam bentuknya dokumenter ini dibuat
‘secarn myata dan mengangkat suatu isu yang mgin dissmpaikan kepada
‘khalayak luas. Dokumenter tidak hanya dapat menyampaikan makna atau pesan
Iljlﬁ dokumenter jugs dapat mempengaruhi cara berpikir rlmmm;bah
pandangan prasyarakat untuk menyadari betapa pentingnya kebudaynan yang
mulai terlupakan. Dan dokumenter juga dapat digunakan untuk menjadi suatu
‘horya yang tidak hanys berpengaruh untuk sast ini e jugu dapat
berpengarh untuk masa depan kebuduyaan nasional.
Untuk itu penulis membuat sebuah karya film dokumenteryang berjudul
“Lihat Dengar Rasakan ; Budaya kita, tanggung jawab kifa® ynng memiliki art
hahwa wmmw 5ebaga.1.mqﬂ kﬂl mmak yang masih muda
dan Mmmm film tersebut penulis bekerjasama dengan
mitra Desa Wukirsari yang berads di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul,
kerjasama ini melibatkan kelurnhan dan 2 palalnhhuﬂnynm dan salah satu
dalang muda yang ada i desa tersebut. Harupan penuils untuk karva ini adalah
agar khalayak usia muds mengert tentang kebudayaan vang ada didserah dan
Jangan perrah lupakan budaya sendin karena itu tanggung jawab kita sebagai
generasi selanjutnya dan jangan sampai budaya kita dicun oleh negara lainnya.
Alasan penulis bekerjasama dengan mitra tersebut karena Desa Wukirsan
memiliki arti nama yaitu WUKIR berasal dari nama prajurit Majapahit yang
ditugaskan untuk menjaga empat kelurahan lama vang makamnya ada di desun



Sabrang Wetan, serta sari. Menurut SK GUBERNUR DIY 2014 Desa
Wukirsari ini ditetapkan menjadi desa adot atau desa budaya yang disetujui oleh
Sri Sultan Hamengkubuwono X, menurut Bapak Sujivono selaku pelaku
kebudayann wavang mengatakan bahwa Desa Wukirsar ini sudah dimulai sejak
saat masa penjajahan yang dimana awalnya di desa ini dulu digunakon sebagai
dapur umum lentara 1916 setelah jaman penjajahan berubahlah menjadi
produksi wavang kulit dan me:gﬂim satu pelopor dalam pembuatan
wayang kulit di ?ﬂmkartﬂ. m dﬂ: hml wayang kulit di desa ini
terdapat pada pemberian warna dan hasil wayang yang lebih detail sehingga
berbedla lfﬂfp_;-'m m lm_}l PP desa ini mrdupathd:aﬂpn kebudayaan
lainya seperti w ﬂng sudah ada sejak .!ﬂﬂpn Th-an menjadikan
karawitan tertua dit Yomvukarts, vang membedakan dari karawitan di desa
‘witkirsari ini adalah dengan menggunakan alat musik klasik dan mengounakan
‘gamelan calung yong dimana saat mi sudah jarang sekali karwitan
menggunakan alat tersebut, Dalam produksi dokumenter inj Bﬁlm-hgﬂn
tim 3 orang dan dibagi menjadi beberapa divisi, yang pertami ada divisi
emtrl.hl Hlm produksi dokumenter ini Sutradarn berperan da]nm mengatur
dun 1 srahkan seluruh proses produksi, mulai. H ” il
]lw,}'lmhngnn akhir {Dinats, 2023). Kemudian sda bagian divisi Director of
Photwgraphy: (D.O.F) sebagai pengatur pengambilan gambar yang sesuai
wmmm divisi Editor menurut Thifalia & Susanti,
2021551 mﬂﬁimﬂhﬂﬂ pengolah hasil syuting hingga nantinya siap
tayang (Sakti, 2 2023),

Dalam hal ini penulis mengambil divisi sebagal Director of
Phategraphy pada pmdul:s:l film dokumenter ini. Director af Photography
(0.0 kamera dalam produksi audio visual. Director of Photograpdy adalah

seorang yvang berhubungan dengan ilmu sinematografi, seni dan ilmu yang

a5l hingga

dipakai berhubungan dengan ilmu sinematografi. Unsur sinematografi secara
umum dapat dibagi menjadi tiga aspek. yakni: kamer dan film, framing. serta
durasi gambar,



Menuruet Morissan (Havkal dan Dianta, 2018) Director of Patagraphy
memiliki tanggung jawab terhadap pengambilan gambar serta merekam
gambar. Seorang Director of Photograpyh harus memastikan gambar yang
diambil sudsh fajam fokus, serta komposisi gambar framing cukup lepal.
kemudian tingkat susra dan warna gambar sudsh natural dan cemera person
mendapatkan hasil gambar yang baik. Saal produksi audio visual, kameramen
merupakan kunci utama yang mmhuhnsd pengambilan gambar, maka
dari itu kﬂmﬂrﬂmwlu bfrkgqﬂﬁiﬁmmng—masmgdms] dan fokus
sesuai naskah yang dibuat dan arahan dari produser. Secar teknis kameramen
dulampm:.hi:ii xﬁMhﬁiﬂnm yang ngawah dalam
‘mengambil gambar dan meneiptakan gambar tau Visual vang memanjakan
“mata. Dalam pengambilan gambar kameramen dibantu oleh asisten kamera dan
diawast plch sutradara agar dalam pengambilan mambar tidak melenceng dan
agar gambar yang dismbil sesuni dengan konsep dom nasksh yang sudah
ditetapkan oleh penulis naskah, -

Secars umum peran Director af Photography (D.0.P) kameraman tidak
hunya terlibat saat proses produksi saja melainkan wajib terlibat spat pra
produkst, produksi, dan pasca produksi berikut tugas D.OP kameramen dalam
limdulm nudio visual,

A, Pra produksi
Pada tahap ini D.OF kaunera betanggag jawab dalam membahas da
- menganalisa skenario bersama sutradara serta ‘menciptakan konsep yang
disepakati, menetapkan lokasi produksi, membuat konsep tata letak kamera,
menentukan peralmmmmmﬁl mengecek bentuk visual
sebelum proses pmdukm dilakukan.
B. Produksi
Pada tahap ini D.OP kamera bertanggung jawab dalam memben
pengarahan kepada tim vang bertugas dalam mengoperasikan kamera,
mengawas] pencahayaan dan kesinambupgan visual. menentukan posisi
kamera dan sudut pandang, memenksa sholisi dan memeriksa kualitas

visual.



C. Pasca Produksi
Dalam pasca produksi D.0.P kamera wajib mengecek file rekaman video,
tidak hanya file video saja tetapi mengecek audio juge agar tidak terjadi
masalah atau pengulangan video fretake). Setelah itu kameramen bekerja
sama dengan editor dalam menyusun file video menjadi sebush video
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